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ABSTRAK 
 

Good governance mengandung makna 
tata kepemerintahan yang baik, pengelolaan 
pemerintahan yang baik, penyelenggaraan 
pemerintahan yang baik, penyelenggaraan 
negara yang baik ataupun administrasi publik 
yang baik. Di dalam pelaksanaannya, 
penerapan prinsip transparansi, partisipasi, dan 
akuntabilitas diakui sebagai landasan awal 
bagi terwujudnya tata kepemerintahan yang 
baik secara umum. Dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat aparatur 
pemerintah dituntut untuk selalu memenuhi 
kebutuhan dan melindungi kepentingan 
masyarakatnya. Terwujudnya pelayanan 
publik yang berkualitas merupakan salah satu 
ciri kepemerintahan yang baik sebagai tujuan 
dari pendayagunaan aparatur kelurahan.  

Kelurahan Simalingkar B merupakan 
salah satu kelurahan yang ada di Kota Medan 
yang mana pelayanannya menurut pihak 
kelurahan sudah bisa dikatakan baik karena 
kantor kelurahan sudah memiliki loket 
pelayanan, sarana dan prasarana yang lengkap 
tetapi dari pihak kelurahan merasa bahwa 
masyarakat kurang partisipatif dalam 

menerima pelayanan yang mereka berikan 
salah satu alasannya adalah karena sudah 
adanya stigma negatif dari masyarakat 
terhadap pelayanan yang berbelit-belit, tidak 
tepat waktu dan membutuhkan biaya membuat 
kepercayaan masyarakat rendah akan 
pelayanan pemerintahan sehingga masyarakat 
kurang partisipatif akan pelayanan yang 
diberikan pemerintah sehingga dalam 
penelitian ini penulis mencoba melihat 
pengaruh implementasi prinsip-prinsip good 
governance (akuntabilitas, transparansi, 
partisipasi masyarakat) terhadap kualitas 
pelayanan administratif di kantor kelurahan, 
terutama Kantor Kelurahan Simalingkar B 
Kota Medan. Apakah prinsip-prinsip good 
governance sudah diimplementasikan dengan 
baik  dan berpengaruh terhadap kualitas 
pelayanan administrasif, karena berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan peneliti dan 
menurut pengakuan dari pihak kelurahan dan 
pihak masyarakat terdapat beberapa prinsip 
good governance yang belum berjalan baik 
dalam penyelenggaraan pelayananan 
administratif di Kelurahan Simalingkar B 
Kota Medan, seperti : 

 
Kata Kunci : Good Governance, Kualitas, Pelayanan 
 
1. Pendahuluan 

Penerapan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat diakui sebagai 
landasan awal bagi terwujudnya tata kepemerintahan yang baik secara umum tetapi di Kantor 
Kelurahan Simalingkar B masih terdapat masalah terkait penerapan pelayanan yang sesuai 
dengan standard good governance dimana masih ada kendala-kendala yang dihadapi oleh 
pemerintah kelurahan didalam pelayanan nya kepada masyarakat, begitu juga masyarakat 
terhadap pelayanan pemerintah kelurahan didalam penerapan akuntabilitas, transparansi dan 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan administratif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana penelitian ini digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 100 responden. 
Analisis data yang dipergunakan adalah analisis liniear berganda. Berdasarkan hasil analisis 
liniear berganda diperoleh hasil 0,256 untuk Akuntabilitas, 0,204 untuk Transparansi dan 0,435 
untuk Partisipasi masyarakat dengan signifikansi 0,1. Maka dapat disimpulkan terlihat bahwa 
semua variabel independen Akuntabilitas, Transparansi, dan Partisipasi Masyarakat dalam 
penelitian ini secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen Kualitas 
Pelayanan Administratif.  
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1. Adanya ketidakadilan dari pihak kelurahan 
dalam melayani masyarakat, dimana masih 
ada kepentingan-kepentingan persaudaraan 
dalam pengurusan berkas administratif 
yang membuat urusan masyarakat semakin 
lama. 

2. Kurangnya transparansi dalam biaya 
administratif, dimana biaya-biaya dalam 
pengurusan berkas tidak ditempelkan di 
dinding loket pelayananan. 

3. Masyarakat merasa kesulitan dalam 
mengurus persyaratan-persyaratan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan 
urusannya, dan menganggap bahwa hal itu 
terlalu berbelit-belit dan tidak sederhana 
sehingga menyusahkan dalam 
pengurusannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
merasa tertarik untuk merumuskan masalah 
yang ada serta menganalisa lebih lanjut yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh implementasi 

akuntabilitas terhadap Kualitas Pelayanan 
Administratif di Kelurahan Simalingkar B, 
Kec. Medan Tuntungan, Kota Medan. 

2. Bagaimana pengaruh implementasi 
Transparansi terhadap Kualitas Pelayanan 
Administratif di Kelurahan Simalingkar B, 
Kec. Medan Tuntungan, Kota Medan? 

3. Bagaimana pengaruh implementasi 
Partisipasi Masyarakat terhadap Kualitas 
Pelayanan Administratif di Kelurahan 
Simalingkar B, Kecamatan Medan 
Tuntungan, Kota Medan 

 
2. Kajian Teoritis 
2.1. Good Governance. 

Good governance yaitu pemerintahan 
yang di tata dan dikelola dengan baik. 
Pengelolaan pemerintahan tersebut bersifat 
berwawasan kedepan, bersifat terbuka, cepat 
tanggap, akuntabel, berdasarkan 
profesionalitas dan kompetensi, menggunakan 
struktur dan sumber daya secara efisien dan 
efektif, terdesentralisasi, demokratis dan 
berorientasi pada konsensus, mendorong 
kepada peningkatan partisipasi masyarakat, 
mendorong kemitraan dengan swasta dan 
masyarakat, menjunjung supremasi hukum, 
memiliki komitmen pada lingkungan hidup.  

Lembaga Administrasi Negara juga 
memberikan pemahaman tentang good 
governance yaitu sebagai penyelenggaraan 
pemerintahan negara yang solid dan 
bertanggung jawab, serta efisien dan efektif, 
dengan menjaga kesinergian interaksi yang 

konstruktif diantara domain domain negara, 
sektor swasta, dan masyarakat. 

Adapun karakteristik Good governance 
dari UNDP menurut Rondinelli yang dikutip 
oleh Yeremias T. Keban yaitu partisipasi 
(participation), berkeadilan (equity), daya 
tanggap (responsiveness), berorientasi 
konsensus (consensus orientation), 
transparansi (transparency), efektivitas dan 
efisiensi (effectiveness and effeciency), aturan 
hukum (rule of law), strategi visi (strategic 
vision), dan akuntabilitas (accountability).  
 
2.2. Pelayanan Publik 

Berdasarkan Undang-Undang No. 25 
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 
pelayanan publik adalah segala bentuk 
kegiatan dalam rangka pengaturan, 
pembinaan, bimbingan, penyedian fasilitas, 
jasa dan lainnya yang dilaksanakan oleh 
aparatur pemerintah sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan kepada masyarakat sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Pelayanan publik atau pelayanan umum 
didefenisikan setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia 
yang memiliki setiap kegiatan yang 
menguntungkan dalam suatu kumpulan atau 
kesatuan dan menawarkan kepuasan meskipun 
hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara 
fisik. 
 
2.3. Implementasi Kebijakan 
Berbagai tujuan dari kebijakan tentu tidak 
akan tercapai dengan sendirinya tanpa 
kebijakan tersebut diimplementasikan. 
Implementasi pada intinya adalah kegiatan 
untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to 
delivery policy output) yang dilakukan oleh 
para implementator kepada kelompok sasaran 
sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan 
kebijakan. Tujuan kebijakan diharapkan akan 
muncul manakala policy output dapat diterima 
dan dimanfaatkan dengan baik oleh kelompok 
sasaran sehingga dalam jangka panjang hasil 
kebijakan akan mampu diwujudkan. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1. Teknik pengumpulan data 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
2. Observasi  
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Observasi diartikan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan 
data yang dilakukan melalui penelurusan 
dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, 
gambar, foto atau benda-benda lainnya yang 
berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. 

 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
4.1. Uji Validitas 
Sesuai dengan r tabel, maka didapat nilai r 
tabel untuk jumlah populasi atau N-2 (100 - 2 
= 98) atau N = 98 yaitu 0,165 dan sesuai 
dengan nilai derajat kepercayaan untuk 
penelitian ini sebesar 95% , maka derajat 
kesalahan atau α adalah sebesar 10% atau 0,1. 

Maka ditentukan syarat, sebagai berikut : 
1. Jika nilai correlation (r hitung) ≥  0,165 

maka dinyatakan valid, dan jika nilai 
Sig.2-tailed (α) ≤ 0,1 maka dinyatakan 
valid 

2. Dan jika r hitung ≤ 0,165 maka 
dinyatakan tidak valid, dan jika nilai 
Sig.2-tailed (α)> 0,1 maka dinyatakan 
tidak valid 

4.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
apakah indikator yang digunakan dapat 
dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
variabel, apakah suatu variabel reliabel atau 
tidak dalam suatu penelitian.  

Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan dengan SPSS 22.0 Berikut tabel 
hasil rangkuman uji reliabilitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Ket 

Akuntanbilitas (X1) 0,747 ≥ 0,60 Reliabel
Transparansi (X2) 0,805 ≥ 0,60 Reliabel
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,580 ≥ 0,60 Reliabel
Kualitas Pelayanan 
Administratif (Y) 

0,797 ≥ 0,60 Reliabel

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk 
Akuntabilitas (X1) sebesar 0,747, Transparansi 
(X2) sebesar 0,805, Partisipasi Masyarakat 
(X3) sebesar 0,580 dan Kualitas Pelayanan 
Administratif (Y) sebesar sebesar 0,797. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator 
yang digunakan oleh variabel Akuntabilitas, 
Transparansi, Partisipasi Masyarakat dan 
Kualitas Pelayanan Administratif dapat 

dipercaya atau handal digunakan sebagai alat 
ukur variabel sebab nilai Cronbach’s alpha 
untuk semua variabel diatas 0,60. 
 
4.3. Uji Asumsi Klasik 
4.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Metode yang 
digunakan untuk menguji normalitas adalah 
dengan melihat normal probability plot dan 
grafik histogram yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 
dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal.  

 
Gambar 1. Hasil Uji Normal Probability Plot 

 
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 

nilai-nilai sebaran eror yang berupa dot 
terletak disekitar garis lurus dan tidak 
terpencar jauh dari garis lurus maka 
disimpulkan bahwa persyaratan asumsi 
normalitas terpenuhi, artinya uji regresi liniar 
sederhana tentang variabel Akuntabilitas, 
Transparansi, Partisipasi Masyarakat terhadap 
Kualitas Pelayanan Administratif layak 
digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, 
bila dilihat dari data distribusi sebagaimana 
disajikan pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 Dari grafik histogram pada gambar 2 
diatas menunjukkan bahwa residual 
terdistribusi secara normal dan berbentuk 
simetris tidak condong ke kanan atau ke kiri 
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sehingga data yang diolah terdistribusi secara 
normal. 
 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan 
menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas. Jika variabel dari residual 
suatu pengamatan lainnya tidak tetap maka 
diduga terdapat masalah heterokedastisitas. 
Pada gambar berikut ini adalah hasil dari uji 
heterokedastisitas. 

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sesuai dengan gambar hasil uji 

heterokedastisitas ini menunjukkan bahwa 
titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola tertentu. Hal ini berarti tidak 
terjadi heterokedastisitas pada model regresi, 
dengan demikian model regresi layak untuk 
dipakai. 
 
4.3.3 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Adanya multikolinearitas 
sempurna akan berakibat bahwa koefisien 
regresi tidak dapat ditentukan serta standar 
deviasi akan menjadi tak terhingga. Salah satu 
metode untuk mendiagnosa adanya 
multicolinearity adalah dengan menganalisis 
nilai tolerance dan lawannya variance 
inflation factor (VIF).  

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients 

Collinearity Statistics 
Model Tolerance VIF 

(Constant)   

Akuntabilitas ,618 1,618 
Transparansi ,558 1,793 

1 

Partisipasi ,558 1,447 
Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Administrasi  

  

Dari tabel 2 diatas, dapat diketahui 
bahwa syarat untuk lolos dari uji 
multikolinearitas sudah terpenuhi oleh 
seluruh variabel independen yang ada, yaitu 
nilai tolerance yang lebih dari 0,10 dan nilai 
VIF (Variance Inflation Factor) yang kurang 
dari 10. Maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak 
berkorelasi antara variabel independen satu 
dengan variabel lainnya. 
 
4.4 Teknik Analisis Data 
4.4.1 Persamaan Regresi Liniear Berganda 
 Pada penelitian ini terdapat satu 
variabel dependen dan lima variabel 
independen, maka alat analisis yang dipakai 
adalah analisis linear berganda dengan 
menggunakan SPSS 22.0 for windows dengan 
rumus matematika sebagai berikut: 
      
    
Analisis dan hasil perhitungannya dapat 
dilihat pada tabel 3 dibawah ini 
 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Coefficients 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficie
nts 

Model B 
Std 
.Error Beta T 

(Constant) 3,966 4,768  ,832 

Akuntanbilita
s 

,256 ,105 ,237 2,445

Transparansi ,204 ,090 ,233 2,276

1

Partisipasi ,435 ,120 ,333 3,622

 

Collinearity 
Statistics 

Model Sig. 
Toler
ance VIF 

(Constant) 4,08   

Akuntanbilitas ,016 ,618 1,618 
Transparansi ,025 ,558 1,793 

1

Partisipasi ,000 ,691 1,447 

Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Administratif 
Dari tabel 3 diatas, dapat diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut : 
Y=3,966 + 0,256X1 + 0,204X2 +0,435 X3  
Interprestasi Model : 
1. Konstanta (a)=3,966 artinya jika 

Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi 
Masyarakat sama dengan nol maka 
Kualitas Pelayanan Administratif sudah 
berada di titik 3,966. 
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2. Variabel Akuntabilitas X1 = 0,256 artinya 
pada setiap kenaikan 1 satuan untuk 
Akuntabilitas maka Kualitas Pelayanan 
Administratif mengalami kenaikan sebesar 
0,256. 

3. Variabel Transparansi X2 = 0,204 artinya 
pada setiap kenaikan 1 satuan untuk 
Transparansi maka Kualitas Pelayanan 
Administratif mengalami kenaikan sebesar 
0,204. 

4. Variabel Partisipasi Masyarakat  X3 =0,435 
artinya pada setiap kenaikan 1 satuan untuk 
Partisipasi Masyarakat maka Kualitas 
Pelayanan Administratif mengalami 
kenaikan sebesar 0,435. 

 
4.5. Uji Parsial (Uji-t) 
 Uji t digunakan untuk menguji tingkat 
signifikan pengaruh variabel independen pada 
variabel dependen secara parsial (individu) 
dengan asumsi variabel lain dianggap 
konstanta.  
Tabel 4. Uji –t Coefficients 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Model B Std. ErroBeta T 

(Constant) 3,966 4,768  ,832 

Akuntanbilitas ,256 ,105 ,237 2,445 

Transparansi ,204 ,090 ,233 2,276 

1 

Partisipasi ,435 ,120 ,333 3,622 
 

Collinearity Statistics 
Model Sig. Tolerance VIF 

(Constant) 4,08   

Akuntanbilitas ,016 ,618 1,618 

Transparansi ,025 ,558 1,793 

1 

Partisipasi ,000 ,691 1,447 

Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Administratif 

 
Berdasarkan tabel  di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel Akuntabilitas(X1) 

Nilai t hitung  Akuntabilitas2,445 dan nilai t 

tabel bernilai 1,66 sehingga t hitung > ttabel 

(2,445 > 1,66) dan signifikan 0,000 < α = 
0,1 , maka H01 diterima dan Ha1 ditolak dan 
tidak signifikan atau secara parsial variabel 
independen tidak mempunyai 
variabeldependenmaka Akuntanbilitas  
berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap Kualitas Administratif di  
Kelurahan Simalingkar B. 

2. Variabel Transparansi(X2) 

Nilai t hitung  Transparansi 1,865 dan nilai t 

tabel bernilai 1,66  sehingga t hitung > ttabel 

(2,276 > 1,66) dan signifikan 0,000 < α = 
0,1 maka H02 diterima dan Ha2 ditolak dan 
tidak signifikan atau secara parsial variabel 
independen tidak mempunyai variabel 
dependenmaka Transparansi berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial 
terhadap Kualitas Administratif di 
Kelurahan Simalingkar B. 

3. Variabel Partisipasi Masyarakat (X3) 
Nilai t hitung  Partisipasi Masyarakat 
3,622dan nilai t tabel bernilai 1,66 sehingga t 
hitung > ttabel (3,622> 1,66) dan signifikan 
0,000 < α = 0,1,maka H03 diterima dan Ha3 

ditolak dan tidak signifikan atau secara 
parsial variabel independen tidak 
mempunyai variabel dependen maka 
Partisipasi Masyarakat  berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap 
Kualitas Administratif di Kelurahan 
Simalingkar B. 

 
4.6 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F (uji serentak) dilakukan untuk 
melihat secara bersama-sama (serentak) 
pengaruh secara positif dan signifikan dari 
variabel bebas yaitu X1, X2, dan X3 berupa 
Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi 
Masyarakat  variabel terikat yaitu Y berupa 
kualitas pelayanan administratif di Kelurahan 
Simalingkar B. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 
maka disimpulkan hasil pengujian sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji F (Uji Serentak) ANOVA 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Regression 402,317 3 134,106 25,194 ,000b 

Residual 510,993 96 5,323   

1 

Total 913,310 99    

Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Administratif 
Predictors: (Constant), Partisipasi, Akuntabilitas, Transparansi 

 

Berdasarkan tabel  diatas, diketahui nilai  
Fhitung  sebesar 25,194dengan signifikan 0,000 
yang lebih kecil dari 0,1. Pengaruh variabel 
terikat diuji dengan tingkat kepercayaan 95% 
atau taraf nyata α = 10% dengan kriteria 
pengujian. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terlihat 
bahwa semua variabel independen 
Akuntabilitas, Transparansi, dan Partisipasi 
Masyarakat dalam penelitian ini secara 
bersama-sama signifikan berpengaruh 
terhadap variabel dependen Kualitas 
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Pelayanan Administratif, hal ini dapat dilihat 
pada tabel ANOVA yaitu Fhitung > Ftabel   yaitu 
25,194>2,700 sehingga Ho yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh variabel 
Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi 
Masyarakat terhadap Kualitas Pelayanan 
Administratif ditolak, dan H1  yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel Akuntabilitas, Transparansi, 
Partisipasi Masyarakat  terhadap Kualitas 
Pelayanan Administratif. 
 
4.7 Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur propersi atau 
presentase kemampuan model dalam 
menerangkan variabel terikat. Koefisien 
determinasi berkisar antara nol sampai satu (0  
<  R2  ≤ 1). Jika R2  semakin besar (mendekati 
satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 
variabel bebas (X) adala besar terhadap 
variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang 
digunakan semakin kuat untuk menerangkan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat, dan demikian sebaliknya.  

Berdasarkan pengujian R2 atau 
koefisien determinasi yang telah dilakukan 
maka disimpulkan nilai hasil pengujian 
sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate

1 ,664a ,441 ,423 2,307 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi, Akuntabilitas, Transparansi 
b.  Dependent Variabel: Kualitas Pelayanan Administratif 

 
Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi, nilai R2 yang diperoleh sebesar 
0,644. Untuk melihat besar pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan cara 
menghitung koefisien determinasi (KD) = R2 x 
100 %, sehingga diperoleh KD = 66,4 %. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 
66,4 % Kualitas Pelayanan administratif 
(variabel terikat) dapat dijelaskan oleh 
variabel Akuntabilitas, Transparansi, dan 
Partisipasi Masyarakat. Sisanya sebesar 0,366 
atau 33,6 % dipengaruhi oleh faktor – faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
4.8 Pengaruh Transparansi terhadap 
Kualitas Pelayanan Administratif 

Dari hasil penelitian ini nilai signifikan 
Transparansi berdasarkan uji t diperoleh 
sebesar 2,276, signifikan 0,000 < α = 0,10. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 
kesimpulannya ada pengaruh signifikan 
Transparansi terhadap kualitas pelayanan 
administratif di Kelurahan Simalingkar B. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil analisis 
uji F (koefisien regresi bersama) bahwa secara 
bersama-sama variabel akuntabilitas, 
transparansi, dan partisipasi masyarakat 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelayanan administratif di Kelurahan 
Simalingkar B. Hal yang terjadi dilapangan 
pun bahwa transparansi sangat berpengaruh 
terhadap kualitas pelayanan administratif 
dimana kelurahan harus mampu terbuka 
kepada masyarakat, dimana transparansi 
mampu meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap pemerintah kelurahan, di 
Kelurahan Simalingkar B sudah dapat 
dikatakan transparan dalam hal informasi dan 
pelayanan dimana masyarakat dapat 
mengetahui tentang program kerja pemerintah 
kelurahan, identitas pegawai kelurahan dan 
pemerintah kelurahan telah adil dalam 
menyelesaikan urusan masyarakat, artinya 
bahwa tidak ada yang diutamakan atau 
dibelakangkan semua hal sama, dan dalam 
pengurusan administratif telah ada loket 
pelayanan yang dimana masyarakat dapat 
melihat syarat serta biaya yang diperlukan 
bahkan jika berkas telah selesai pihak 
kelurahan menempelkan nama-nama nya dan 
dapat langsung diambil. 
 
4.9 Pengaruh Partisipasi Masyarakat 
terhadap Kualitas Pelayanan Administratif 

Dari hasil penelitian ini nilai signifikan 
Partisipasi Masyarakat berdasarkan uji t 
diperoleh sebesar 3,622, signifikan 0,000 < α 
= 0,10. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, kesimpulannya ada pengaruh 
signifikan Partisipasi Masyarakat terhadap 
kualitas pelayanan administratif di Kelurahan 
Simalingkar B. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil analisis uji F (koefisien 
regresi bersama) bahwa secara bersama-sama 
variabel akuntabilitas, transparansi, dan 
partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pelayanan administratif di 
Kelurahan Simalingkar B. Hal yang terjadi 
dilapangan pun bahwa Partisipasi Masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap kualitas 
pelayanan administratif dimana masyarakat 
berperan aktif didalam mendukung program 
dari pemerintah kelurahan, masyarakat 
sebagai sasaran pelayanan harus ikut didalam 
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memberikan saran dan kritik untuk kemajuan 
pelayanan kelurahan, dalam hal ini masyarakat 
di Kelurahan Simalingkar B juga mengakui 
serta menghormati kebijakan yang dibuat oleh 
pihak kelurahan, dalam beberapa hal 
masyarakat juga ikut dalam kegiatan-kegiatan 
yang dibentuk oleh kelurahan seperti 
mengikuti kegiatan 17 Agustus, mengikuti 
seminar untuk mengedukasi serta mengikuti 
program lainnya sehingga terjalin kerjasama 
antara masyarakat dan pemerintah kelurahan 
dalam meningkatkan pelayanan. 
 
4.10 Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, 
dan Partisipasi Masyarakat terhadap 
Kualitas Pelayanan Administratif 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh 
nilai 25,194 signifikan 0,000 < α = 0,10 
dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 
kesimpulannya ada pengaruh signifikan 
Akuntabilitas, Transparansi, dan Partisipasi 
Masyarakat terhadap Kualitas Pelayanan 
Administratif. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa Akuntabilitas, Transparansi, 
dan Partisipasi Masyarakat memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas 
pelayanan administratif. 

Hasil pengolahan data statistik tersebut 
dapat dijelaskan bahwa Akuntabilitas, 
Transparansi, dan Partisipasi Masyarakat di 
Kelurahan Simalingkar B merupakan salah 
satu faktor penting yang menunjang 
tercapainya peningkatan pelayanan dikelura-
han tersebut. Hal yang tejadi dilapanganpun 
menyatakan bahwa saat Akuntabilitas, 
Transparansi, dan Partisipasi Masyarakat ini 
diimpelementasikan dengan baik maka 
pelayanan akan meningkat karena saat dari 
pihak kelurahan sudah bertanggungjawab akan 
keperluan administratif dan tepat waktu dalam 
pelayanan nya maka akan membuat pelayanan 
semakin maksimal dan hal yang utama juga 
adalah transparansi dimana transparansi dapat 
membuat kepercayaan masyarakat semakin 
meningkat dan membuat masyarakat semakin 
aktif dan berpartisipasi karena sudah 
merasakan dampak yang baik dari pelayanan 
yang diberikan dimana peran aktif masyarakat 
juga membuat peran kelurahan semakin 
berarti, jika tanpa adanya partisipasi 
masyarakat maka visi misi program yang akan 
dilaksanakan untuk masyarakat pun tidak 
dapat berjalan dengan baik, tetapi jika 
masyarakat aktif maka peran pemerintah 
kelurahan akan berarti. 

5. Kesimpulan  
Dari hasil analisis data dan pembahasan 

mengenai pengaruh Akuntabilitas, 
Transparansi dan Partisipasi Masyarakat 
terhadap Kualitas Pelayanan Administratif, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Nilai Konstanta sebesar 3,966 dari hasil 
uji regresi berarti dalam titik konstan 
pada Akuntabilitas, Transparansi dan 
Partisipasi Masyarakatmaka Kualitas 
Pelayanan Administratifberada di titik 
3,966. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator Akuntabilitas (X1) di Kelurahan 
Simalingkar B mempunyai pengaruh 
secara parsial terhadap Kualitas 
Pelayanan Administratif (Y) secara 
positif dan signifikan dapat dilihat bahwa  
thitung> ttabel (2,445 > 1,66). Dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator Transparansi (X2) di Kelurahan 
Simalingkar B mempunyai pengaruh 
secara parsial terhadap Kualitas 
Pelayanan Administratif (Y) secara 
positif dan signifikan dapat dilihat bahwa  
thitung> ttabel (2,276 > 1,66). Dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator Partisipasi Masyarakat (X2) di 
Kelurahan Simalingkar B mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap Kualitas 
Pelayanan Administratif (Y) secara 
positif dan signifikan dapat dilihat bahwa  
thitung> ttabel (3,622 > 1,66). Dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

5. Hasil pengujian secara simultan 
menunjukkan bahwaFhitung>Ftabel (25,194 
> 2,700), maka keputusan yang diambil 
adalah diterimanya hipotesis alternatif 
yang menunjukkan variabel bebas yaitu 
Akuntabilitas, Transparansi dan 
Partisipasi Masyarakatmampu 
menjelaskan keragaman dari variabel 
terikat (Y) atau dengan kata lain 
Akuntabilitas, Transparansi dan 
Partisipasi Masyarakat berpengaruh 
secara simultan terhadap Kualitas 
Pelayanan Administratif (Y) di Kelurahan 
Simalingkar B. 
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